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ABSTRACT 
Agronomic Characters of New Hybrid Rice. Nita Kartina, 
Yuni Widyastuti, and Satoto. Hybrid rice is the F1 generation 
derived from the crossing between cytolasmic genetic male 
sterile and restorer as two parental line. Development of hybrid 
rice technology obtained throught heterosis This research has 
the aim was to assess the agronomy characters of some new 
hybrid rice. Four hundred of Indonesia Center of Rice 
Research (ICRR) new hybrids rice selected based on yield and 
phenotipic performances. The activitity conducted in 
Sukamandi field West Java Province in wet season 2012. The 
research was arranged in an augmented design that divided in 
to seven blocks. Each block consist of 20 hybrid rice and five 
check such as Mapan P.05, Inpari 13, Dodokan, Ciherang, and 
Hipa 8. There are fourteen hybrids rice showed good 
agronomic characters and has higher heterosis standard than 
Ciherang and Hipa 8. Four hybrid rice combinations give the 
result that significantly different than Ciherang (5.59 t/ha) as 
check variety. Those hybrids are GMJ11/CRS777 (9.1 t/ha), 
GMJ12/CRS707 (7.6 t/ha), GMJ13/CRS703 (8.7 t/ha), and 
GMJ12/CRS795 (7.95 t/ha). 
Keywords: Hybrid rice, heterosis standard, augmented. 
ABSTRAK 
Padi hibrida merupakan generasi F1 hasil persilangan antara 
galur mandul jantan sebagai tetua betina dan galur pemulih ke-
suburan sebagai tetua jantan. Teknologi padi hibrida dihasilkan 
melalui pemanfaatan heterosis. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji keragaan agronomi sejumlah padi hibrida baru. 
Sebanyak 400 padi hibrida baru rakitan Balai Besar Penelitian 
Tanaman Padi diseleksi berdasarkan daya hasil dan penampil-
an fenotipik di lapangan menggunakan analisis augmented. 
Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan Sukamandi, Jawa 
Barat, pada MT II tahun 2012 menggunakan lima varietas 
kontrol, yaitu Mapan P.05, Inpari 13, Dodokan, Ciherang dan 
Hipa 8 yang ditanam berulang pada tujuh blok dan tiap blok 
terdiri dari 20 kombinasi padi hibrida. Diperoleh 14 kom-
binasi padi hibrida yang menunjukkan keragaan yang lebih 
baik dan memiliki standar heterosis lebih tinggi dari varietas 
kontrol Ciherang dan Hipa 8. Empat kombinasi hibrida 
memberikan hasil yang nyata lebih tinggi dibanding Ciherang 
sebagai varietas pembanding dengan hasil (5,59 t/ha), hibrida 
tersebut adalah GMJ11/CRS777 (9,1 t/ha), GMJ12/CRS707 
(7,6 t/ha), GMJ13/CRS703 (8,7 t/ha), dan GMJ12/CRS795 
(7,95 t/ha). 
Kata kunci: Padi hibrida, standar heterosis, augmented. 
PENDAHULUAN 
Dua pendekatan dalam meningkatkan hasil 
padi per satuan luas adalah dengan perakitan varie-
tas unggul dan perbaikan teknik budi daya (Satoto, 
2011). Perakitan varietas unggul dalam memper-
baiki sejumlah karakter dilakukan melalui pemulia-
an tanaman yang salah satunya merakit varietas 
hibrida. Perakitan padi hibrida dengan karakter 
agronomi yang baik berperan penting dalam meng-
hasilkan varietas unggul baru (Sutoro dan Makarim, 
1997). Sutaryo (2012) menyebutkan bahwa keraga-
an padi hibrida sangat ditentukan oleh tetua yang 
digunakan dalam persilangan dan akan makin baik 
apabila kedua tetua pembentuk padi hibrida 
memiliki keragaman genetik yang luas dan mampu 
memberikan kombinasi yang heterotik. 
Padi hibrida merupakan generasi F1 hasil per-
silangan antara galur mandul jantan sebagai tetua 
betina dan galur pemulih kesuburan sebagai tetua 
jantan. You et al. (2006) menyebutkan bahwa sifat 
dari varietas hibrida ditentukan oleh sifat kedua 
tetuanya. Jika sifat tetua yang saling mendukung 
bergabung, akan dihasilkan turunan yang memiliki 
sifat gabungan yang lebih baik dari kedua tetuanya. 
Teknologi padi hibrida dihasilkan melalui 
pemanfaatan heterosis. Ekspresi heterosis terwujud 
bila kedua tetua dengan keragaman genetik yang 
berbeda secara komplementer dapat diwariskan 
pada hibrida turunannya (Satoto et al., 2007). 
Heterosis tersebut menyebabkan tanaman F1 lebih 
vigor, hasilnya sekitar 1 t/ha lebih tinggi dibanding 
dengan padi inbrida (Virmani dan Kumar, 2004). 
Penggunaan kultivar unggul melalui teknologi 
hibrida yang memanfaatkan fenomena heterosis 
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telah teruji memberikan hasil gabah yang lebih 
tinggi 20–30% di atas varietas padi inbrida, seperti 
di Filipina (Lara et al., 1994) dan Indonesia (Satoto 
et al., 2007). Di Indonesia, pengujian daya hasil 
yang telah dilakukan selama ini menunjukkan padi 
hibrida lebih unggul dibanding dengan padi inbrida 
(Satoto dan Suprihatno, 1996; 1998; Satoto et al., 
2006; 2007). 
Pengujian calon varietas padi hibrida di Balai 
Besar Penelitian Tanaman Padi (BB Padi) setiap 
tahun selalu dimulai dengan tahap observasi daya 
hasil. Pada pengujian, sejumlah padi hibrida baru 
diuji daya hasilnya dibanding dengan varietas pem-
banding, baik hibrida maupun inbrida komersial. 
Selain memiliki potensi hasil gabah yang tinggi, 
varietas unggul hibrida terseleksi juga memiliki pe-
nampilan yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji keragaan agronomi padi hibrida baru. 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan 
Sukamandi pada MT II tahun 2012. Percobaan 
menggunakan 400 kombinasi hibrida. Benih di-
semai selama 21 hari, kemudian bibit ditanam pada 
petakan berukuran 1 m x 2,5 m dengan jarak tanam 
20 cm x 20 cm, satu bibit per lubang tanam, sehing-
ga jumlah populasi per plot 60 rumpun. Tanaman 
dipupuk dengan 300 kg urea, 100 kg TSP/ha, dan 
100 kg KCl/ha yang diberikan tiga tahap. Pada saat 
tanam diberikan 100 kg urea, 100 kg TSP, dan 20 
kg KCl/ha. Pada umur 4 minggu setelah tanam 
(MST), diberikan 100 kg urea dan 80 kg KCl/ha, 
dan pada 7 MST diberikan 100 kg urea/ha. 
Penyulaman dilakukan satu kali pada saat tanaman 
berumur 10 hari setelah tanam (HST). Pemeliharaan 
dan pengendalian hama dan penyakit dilakukan 
secara optimal. 
Sebanyak 400 F1 hibrida ditanam mengguna-
kan Rancangan Augmented yang terbagi ke dalam 
tujuh blok, pada masing-masing blok ditanam lima 
varietas kontrol, yaitu Mapan P.05, Inpari 13, 
Ciherang, Dodokan, dan Hipa 8. Pengamatan ter-
hadap peubah dilaksanakan berdasarkan standard 
evaluation system for rice (IRRI, 2002), meliputi 
tinggi tanaman, jumlah anakan produktif per 
rumpun, panjang malai, jumlah gabah isi per malai, 
jumlah gabah hampa per malai, jumlah gabah total 
per malai, persentase gabah isi per malai (seed set), 
bobot 1.000 butir, dan hasil per plot yang dikon-
versi ke t/ha dengan kadar air 14%. 
Data yang diperoleh dianalisis menurut 
Petersen (1994), pengaruh blok berdasarkan data-
data pembanding dihitung dengan persamaan: 
rj = Bj- M  
di mana: 
rj = pengaruh blok ke-j 
Bj = rata-rata semua pembanding pada blok ke-j 
M  = rata-rata umum (grand mean) 
Nilai rj tersebut digunakan untuk menyesuai-
kan data dari kombinasi baru yang diuji dengan 
persamaan: 
Ŷi = Yi - Bj + M  
di mana: 
Ŷij = nilai penyesuaian kombinasi ke-i pada blok 
ke-j 
Yij  = nilai awal kombinasi ke-i pada blok ke-j 
Bj = rata-rata semua pembanding pada blok ke-j 
M  = rata-rata umum (grand mean) 
Analisis ragam dari kontrol dilakukan untuk 
memperoleh nilai kuadrat tengah galat (KT galat), 
yang akan digunakan untuk menghitung perbedaan 
rata-rata antar genotipe yang diuji untuk tiap 
peubah. Nilai dugaan simpangan baku yang akan 
digunakan untuk menguji perbedaan nilai pe-
nyesuaian antara dua kombinasi hibrida pada blok 
yang sama adalah sebagai berikut: 
 
Perbedaan antara nilai penyesuaian kom-
binasi hibrida dengan rata-rata pembanding: 
 
di mana: 
b = jumlah blok 
c = jumlah varietas pembanding 
KTG = kuadrat tengah galat 
Perbedaan rata-rata antara kombinasi hibrida 
baru dengan kontrol dilakukan dengan uji least 
significance increase (LSI) atau beda nyata terkecil 
(BNT) pada nilai tα = 0,05 dan derajat bebas (b-1) 
(c-1). Nilai penyesuaian kombinasi hibrida baru 
yang lebih baik dibanding dengan rata-rata varietas 
kontrol dan nilai BNT-nya dikelompokkan berbeda 
nyata dengan varietas kontrol tersebut. 
KTG (b+1) (c+1) 
bc 
Svc =
2 KTG Sd =
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Gabah dan Standar Heterosis 
Berdasarkan karakter agronomi di lapang, 
terpilih 14 kombinasi hibrida yang dipanen dan di-
evaluasi hasil dan komponen hasilnya (Tabel 1). 
Hasil gabah berkisar antara 6,2 t/ha (A7/CRS778) 
sampai 9,1 t/ha (GMJ11/CRS777), sedangkan 
varietas kontrol Mapan P.05, Inpari 13, Ciherang, 
Dodokan, dan Hipa 8 menghasilkan gabah berturut-
turut 4,6; 4,75; 5,59; 2,23, dan 4,93 t/ha. Kelebihan 
hasil 14 kombinasi hibrida terhadap Ciherang 
sebagai varietas populer berkisar antara 25,5–85%, 
sedangkan terhadap Mapan P.05 berkisar antara 
34,5–98,3% dan kelebihan hasil kombinasi hibrida 
terhadap Hipa 11 adalah 30,2–92%. Genotipe yang 
beragam akan memberikan hasil gabah yang ber-
beda, dan karakter ini dikendalikan oleh multigen 
atau bersifat kuantitatif (Julfiquar et al., 2001). 
Heterosis dalam genetika adalah efek 
perubahan penampilan keturunan persilangan yang 
secara konsisten berbeda dari penampilan kedua 
tetuanya. Heterosis bukan mengacu pada peng-
gabungan dua sifat baik dari kedua tetua kepada ke-
turunan hasil persilangan, melainkan pada penyim-
pangan dari penampilan yang diharapkan dari peng-
gabungan dua sifat yang dibawa tetuanya. Penyim-
pangan ini sebagian besar bersifat positif, dalam arti 
melebihi rata-rata penampilan kedua tetuanya dan 
menunjukkan daya tumbuh (vigor) yang lebih 
besar. Dalam keadaan demikian (positif), heterosis 
dapat dinyatakan dengan istilah hybrid vigor. Ke-
empat belas kombinasi hibrida terseleksi memiliki 
standar heterosis positif, 20% di atas Ciherang. 
Komponen Hasil 
Keragaan agronomi padi hibrida baru dapat 
dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3, di antaranya 
karakter bobot 1.000 butir dan pengisian gabah 
yang meliputi jumlah gabah isi per malai, jumlah 
gabah hampa per malai, dan jumlah gabah total per 
malai. Jumlah gabah isi per malai merupakan 
penentu utama hasil gabah (Suwarno et al., 2003). 
Jumlah gabah isi per malai berkisar antara 135 butir 
(GMJ7/CRS777) sampai 188 butir (GMJ11/ 
CRS777). Tujuh genotipe hibrida dengan jumlah 
gabah isi yang lebih banyak dibanding dengan 
varietas kontrol adalah GMJ6/CRS775 (170 butir), 
Tabel 1. Hasil gabah padi hibrida terseleksi dan kelebihan hasil dibanding dengan varietas kontrol pada pengujian daya hasil padi MT II 2012 di 
Sukamandi. 
Kombinasi persilangan Hasil terkoreksi (t/ha ka 14%) 
Kelebihan hasil (%) dibanding dengan varietas pembanding 
Mapan P.05 Inpari 13 Ciherang Dodokan Hipa 8 
GMJ6/CRS775 6,6ad 44,4 39,8 18,7 198,2 34,7 
GMJ12/CRS775 6,8ad 47,4 42,7 21,2 204,5 37,6 
GMJ7/CRS777 6,9ad 50,1 45,3 23,4 210,0 40,1 
GMJ11/CRS777 9,1abcde 98,3 92,0 63,1 309,6 85,0 
A7/CRS778 6,2ad 34,5 30,2 10,6 177,8 25,5 
GMJ12/CRS707 7,6abcde 65,7 60,4 36,2 242,1 54,6 
GMJ6/CRS784 6,8ad 48,6 43,9 22,2 206,9 38,7 
GMJ13/CRS703 8,7abcde 88,9 82,9 55,3 290,1 76,3 
GMJ10/CRS793 6,4ad 39,6 35,2 14,8 188,4 30,3 
GMJ12/CRS795 7,4abcde 61,4 56,3 32,7 233,4 50,6 
A6/CRS797 6,9ad 51,2 46,4 24,3 212,2 41,1 
GMJ12/CRS803 6,8ad 47,9 43,2 21,6 205,5 38,0 
GMJ11/CRS804 6,4ad 39,8 35,3 15,0 188,7 30,4 
GMJ12/CRS810 6,3ad 36,0 31,7 11,8 180,9 26,9 
Varietas kontrol 4,60      
Mapan P.05 4,60      
Inpari 13 4,75      
Ciherang 5,59      
Dodokan 2,23      
Hipa 8 4,93      
BNT 5% 1,28      
Rerata (H) 7,04      
Rerata (C) 4,42      
KK (%) 22,95      
a = signifikan pada BNT 5% dibanding dengan Mapan P.05, b = signifikan pada BNT 5% dibanding dengan Inpari 13, c = signifikan pada BNT 5% 
dibanding dengan Ciherang, d = signifikan pada BNT 5% dibanding dengan Dodokan, e = signifikan pada BNT 5% dibanding dengan Hipa 8. 
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GMJ12/CRS775 (171 butir), A7/CRS778 (168 
butir), GMJ6/CRS784 (182 butir), GMJ13/CRS703 
(173 butir), dan GMJ 12/CRS795 (161 butir) dan 
GMJ11/CRS777 (188 butir). Padi hibrida dengan 
jumlah gabah isi yang tinggi biasanya memiliki 
sifat pembungaan yang baik. Faktor iklim sangat 
berpengaruh terhadap pembungaan,seperti intensi-
tas radiasi selama fertilisasi berlangsung (Sembiring 
et al., 2007). Hipa 8 merupakan varietas kontrol 
dengan jumlah gabah isi per malai tertinggi, yaitu 
164 butir, diikuti oleh Ciherang dan Inpari 13 
dengan jumlah gabah isi per malai masing-masing 
136 dan 135 butir, kemudian Mapan P.05 dengan 
jumlah gabah isi 128 butir dan Dodokan 76 butir. 
Jumlah gabah isi per malai merupakan karakter 
penting dalam menentukan hasil gabah (Virmani, 
1994). 
Jumlah gabah hampa per malai varietas 
control adalah 20 butir untuk Dodokan, 24 butir 
untuk Ciherang, 33 butir untuk Inpari 13, 45 butir 
untuk Mapan P.05, dan 74 butir untuk Hipa 8. 
Sembilan kombinasi padi hibrida memiliki jumlah 
gabah hampa per malai yang rendah. Karakter 
jumlah gabah total per malai bervariasi, GMJ7/ 
CRS777 memiliki jumlah gabah total per malai 
paling rendah, yaitu 165 butir. Empat kombinasi 
hibrida memiliki jumlah gabah total per malai lebih 
tinggi dari varietas kontrol Mapan P.05 (173 butir), 
Inpari 13 (168 butir), Ciherang (159 butir) dan 
Dodokan (96 butir). Hibrida tersebut adalah A7/ 
CRS778 dengan jumlah gabah total per malai 228 
butir, GMJ12/CRS707 (225 butir), dan GMJ13/ 
CRS703 (255 butir). Kombinasi hibrida GMJ11/ 
CRS804 memiliki jumlah gabah total tertinggi, 
yaitu 283 butir dan lebih tinggi dari varietas Hipa 8 
yang memiliki jumlah gabah total 238 butir. 
Persentase gabah isi hanya dipengaruhi oleh 
sifat genetik hibrida. Perlakuan pengairan 
(intermitten atau tergenang pada budi daya padi 
hibrida) maupun interaksinya tidak berpengaruh ter-
hadap karakter ini (Munarso, 2011). Persentase 
gabah isi per malai menunjukkan nilai yang ber-
variasi antara 51,8% (GMJ11/CRS804) sampai 
91,7% (GMJ6/CRS784), dan berbeda nyata dengan 
varietas kontrol Mapan P.05 dan Hipa 8. Dibanding 
dengan Ciherang, tidak ada satu pun kombinasi 
hibrida yang memiliki jumlah gabah isi yang lebih 
banyak dari Ciherang (85,2%). 
Untuk karakter bobot 1.000 butir, terdapat 
satu kombinasi hibrida yang nyata lebih tinggi dari 
Tabel 2. Jumlah gabah dan bobot 1.000 butir padi hibrida terseleksi pada pengujian daya hasil, MT II 2012 di KP. Sukamandi. 
Kombinasi persilangan 
Jumlah gabah (butir)/malai 
Seed set (%) Bobot 1.000 butir (g) 
Isi Hampa Total 
GMJ6/CRS775 170abcd 44 214bcd 79,6 27,86d 
GMJ12/CRS775 171abcd 29 200bd 84,2 28,15d 
GMJ7/CRS777 135d 30 165d 80,9 27,01d 
GMJ11/CRS777 188abcde 26 214bcd 87,5e 29,17d 
A7/CRS778 168abcd 59cd 228abcd 73,3 25,79 
GMJ12/CRS707 140d 85abcd 225abcd 63,7 26,50 
GMJ6/CRS784 182abcd 16 198d 91,7ae 28,95d 
GMJ13/CRS703 173abcd 83abcd 255abcd 68,0 28,24d 
GMJ10/CRS793 141d 28 170d 83,2 30,32abcde 
GMJ12/CRS795 161abcd 17 178d 90,5ae 28,55d 
A6/CRS797 148d 45 193d 76,4 25,80 
GMJ12/CRS803 140d 70bcd 210bcd 66,8 26,40 
GMJ11/CRS804 145d 138abcde 283abcde 51,8 26,18 
GMJ12/CRS810 137d 117abcde 254abcd 54,3 26,30 
Varietas Kontrol      
Mapan P.05 128 45 173 78,1 27,61 
Inpari13 135 33 168 81,7 27,51 
Ciherang 136 24 159 85,2 27,64 
Dodokan 76 20 96 81,3 25,06 
Hipa 8 164 74 238 69,8 27,91 
BNT 5% 24,1 29,2 40,7 11,1 1,4 
Rerata (H) 158 55,17 213 75,5 27,5 
Rerata (C) 128 74,36 167 79,2 27,1 
KK (%) 14,9 60,4 19,4 11,1 3,9 
a = signifikan pada BNT 5% dibanding dengan Mapan P05, b = signifikan pada BNT 5% dibanding dengan Inpari 13, c = signifikan pada BNT 5% 
dibanding dengan Ciherang, d = signifikan pada BNT 5% dibanding dengan Dodokan, e = signifikan pada BNT 5% dibanding dengan Hipa 8. 
Buletin Plasma Nutfah Vol.20 No.2 Th.2014 63
Ciherang (27,64 g), yaitu GMJ10/CRS793 (30,32 
g). Bobot 1.000 butir adalah karakter yang lebih 
didominasi oleh sifat genetis tanaman (Virmani, 
1994). Tujuh kombinasi hibrida yang bobot 1.000 
butirnya lebih dari varietas Dodokan memiliki 
bobot 25,06 g, hibrida tersebut adalah GMJ6/ 
CRS775 (21,86 g), GMJ12/CRS775 (28,15 g), 
GMJ7/CRS777 (27,01 g), GMJ11/CRS777 (29,17 
g), GMJ6/CRS784 (28,95 g), GMJ13/CRS703 
(28,24 g), dan GMJ12/CRS803 (28,55 g). 
Tabel 3 menampilkan sifat karakter agronomi 
padi hibrida baru, meliputi panjang malai, tinggi 
tanaman, dan jumlah anakan produktif. Diperoleh 
dua kombinasi hibrida yang memiliki malai dengan 
panjang yang melebihi empat varietas kontrol, yaitu 
GMJ13/CRS703 dengan panjang malai 30,94 cm 
dan GMJ12/CRS795 dengan panjang malai 30,58 
cm. Malai yang lebih panjang mendukung peroleh-
an hasil gabah. Panjang malai lebih dipengaruhi 
oleh perbedaan genotipe dibanding dengan faktor 
lingkungan (Devarathinam, 1984). Tiga kombinasi 
hibrida lainnya memiliki malai yang panjangnya di 
atas Ciherang dan Dodokan, yaitu A7/CRS778 
(29,58 cm), GMJ12/CRS707 (29,36 cm), dan 
GMJ12/CRS803 (29,12 cm). Panjang malai varietas 
kontrol Mapan P.0,5, Inpari 13, Ciherang, Dodokan, 
dan Hipa 8 berturut-turut 26,93, 27,06, 25,95, 
24,17, dan 28,92 cm. Terkait dengan hubungan 
panjang malai dengan hasil gabah, semakin sem-
purna inisiasi malai semakin besar peluang ter-
bentuknya bakal buah (Susanti et al., 2010). Hal ini 
dibuktikan oleh jumlah gabah isi yang lebih baik. 
Pembentukan bulir yang banyak pada malai yang 
panjang menjadi tidak berarti terhadap hasil gabah 
jika terdapat banyak gabah hampa. 
Tinggi tanaman kombinasi hibrida terpilih 
berkisar antara 113,4 cm pada kombinasi hibrida 
(GMJ10/CRS793) sampai 127,2 cm pada kombinasi 
A7/CRS778. Kedua kombinasi hibrida ini memiliki 
tinggi dengan tanaman kategori sedang. Berdasar-
kan standard evaluation system for rice (IRRI, 
2002), tiga kategori tinggi tanaman, yaitu pendek 
<110 cm, sedang 110–130 cm, dan tinggi >130 cm. 
Empat kombinasi hibrida memiliki tinggi setara 
atau lebih rendah dari Ciherang 115,86 cm, yaitu 
GMJ6/CRS784 (115 cm), GMJ13/CRS703 (117,6 
cm), GMJ10/CRS793, dan A6/CRS797 (113,2 cm).  
Jumlah anakan produktif berkisar antara 8 
(GMJ6/CRS775) hingga 15 (A6/CRS775). Pada 
penelitian uji daya hasil ini tidak satu pun 
kombinasi pada hibrida yang berbeda nyata dengan 
varietas kontrol. Hal ini mungkin karena hibrida 
yang diuji berasal dari tetua galur mandul jantan 
atau pemulih kesuburan yang sama, sehingga me-
Tabel 3. Penampilan fenotipik padi hibrida terseleksi pada pengujian daya hasil, MT II 2012 di Sukamandi. 
 Kombinasi persilangan Panjang malai (cm) Tinggi tanaman (cm) Jumlah anakan produktif 
 GMJ6/CRS775 27,26d 124,4abcd   8,2 
 GMJ12/CRS775 27,6d 124,6abcd 12,4 
 GMJ7/CRS777 26,52 126,4abcd 11 
 GMJ11/CRS777 28,58d 123,0abcd 10,8 
 A7/CRS778 29,58cd 127,0abcd 10,2 
 GMJ12/CRS707 29,36cd 125,8abcd 12,2 
 GMJ6/CRS784 27,12d 115d 11,6 
 GMJ13/CRS703 30,94abcd 117,6d 11,6 
 GMJ10/CRS793 25,36 113,4d 12,2 
 GMJ12/CRS795 30,58abcd 119,4bd 12 
 A6/CRS797 28,7d 113,2d 15,4 
 GMJ12/CRS803 29,12cd 121,2abd 11,2 
 GMJ11/CRS804 26,44 123,4abcd 12,8 
 GMJ12/CRS810 28,82d 117,4d 11,2 
 Varietas Kontrol    
 Mapan P.05 26,93 113,13 12,56 
 Inpari13 27,06 111,96 12,62 
 Ciherang 25,92 115,86 13,15 
 Dodokan 24,17 105,23 13,53 
 Hipa 8 28,92 130,97 11,28 
 BNT 5%   2,11     5,92   2,58 
 Rerata (H) 28,38 121,27 11,55 
 Rerata (C) 26,60 115,43 12,63 
 KK (%)   6,28     4,06 16,12 
a, b, c, d, e = signifikan pada BNT 5% dibanding dengan masing-masing kontrol. 
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nampilkan komponen hasil (jumlah anakan) yang 
hampir sama (sister line) (Widyastuti et al., 2011). 
KESIMPULAN 
Sebanyak empat belas kombinasi padi hibrida 
memiliki keragaan dan standar heterosis yang lebih 
baik dari varietas pembanding Ciherang dan Hipa 8. 
Empat kombinasi hibrida memberikan hasil yang 
nyata lebih tinggi (7,6-9,1 t/ha) dibanding Ciherang 
5,59 t/ha. 
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